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ABSTRACT

Based on the 2010 population census of Indonesia grew 32.5 million and an average growth of 1.49 percent. If the rate of population increase was 1.49 percent of the population of Indonesia in 2045 to around 450 million people, this means that one in 20 of the world's population are people of Indonesia. One of the programs carried out Indonesia to control population is through the Family Planning program (FP). In the practice midwives Budi Mulia Clinic Palembang  year 2011 the number of participants FP 458 FP injecting people with 398 people participants (86.8%). The purpose of this study are known factors associated with the use of injectable contraceptives in practice midwives Raniza Clinic Palembang in 2011. This study uses the approach of Analytical Surveys Cross Sectional. The population in this study were all family planning acceptors who visit to get family planning services in Budi Mulia Clinic Palembang in May 2011. Sampling in this study with non-random methods with techniques Accidental Sampling. Data analysis carried out univariate and bivariate statistics with Chi-Square test with significance level α = 0.05. The results showed than 40 respondents with older age (47.1%) were younger (91.3%), primiparous (25.0%) were multiparous (92.9%), and low knowledge (43.8%) who knowledge is high (91.7%). The results of this study showed no relationship between age, parity, and maternal knowledge with the use of injectable contraceptives in Budi Mulia Clinic Palembang  year 2011. From the results of this study, researchers hope to improve the health care workers with family planning services (FP) in practice midwives private Rosnani Palembang and more frequently to carry out counseling on family planning (FP).
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ABSTRAK

Berdasarkan hasil sensus 2010 penduduk Indonesia bertambah 32,5 juta jiwa dan rata-rata pertumbuhan 1,49 persen. Apabila laju pertambahan penduduk masih 1,49 persen maka jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2045 menjadi sekitar 450 juta jiwa, hal ini berarti satu dari 20 penduduk dunia adalah orang Indonesia. Salah satu program yang dilakukan Indonesia untuk mengendalikan penduduk adalah melalui program keluarga berencana (KB). Di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang tahun 2011 jumlah peserta KB 458 orang dengan peserta KB suntik 398 orang (86,8%). Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang tahun 2011. Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua akseptor KB yang berkunjung untuk mendapatkan pelayanan KB di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang pada bulan Mei tahun 2011. Pengambilan sampel tersebut secara Non Random dengan teknik Accidental Sampling. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan dari 40 responden dengan umur tua (47,1%) yang muda (91,3%), primipara (25,0%) yang multipara (92,9%), dan pengetahuan rendah (43,8%) yang pengetahuan tinggi (91,7%). Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara umur, paritas, dan pengetahuan ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang tahun 2011. Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap petugas pelayanan kesehatan dapat meningkatkan pelayanan keluarga berencana (KB) di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang serta lebih sering untuk melaksanakan penyuluhan tentang keluarga berencana (KB).
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PENDAHULUAN

Salah satu program yang dilakukan Indonesia untuk mengendalikan
penduduk adalah melalui program keluarga berencana (KB). Sayangnya,
dana kependudukan untuk program KB secara internasional kini merosot
drastis. (Utami, 2009).

Menurut Mantra (2006), kemungkinan seorang ibu untuk menambah kelahiran tergantung kepada jumlah anak yang telah dilahirkannya. Seorang ibu mungkin menggunakan alat kontrasepsi setelah mempunyai jumlah anak tertentu dan juga umur anak yang masih hidup. Semakin sering seorang ibu melahirkan anak, maka akan semakin memiliki resiko kematian dalam persalinan. Hal ini berarti jumlah anak akan sangat mempengaruhi kesehatan ibu dan dapat meningkatkan taraf hidup keluarga secara maksimal.

Di Indonesia, berdasarkan data yang dihimpun dari BKKBN tahun 2010 jumlah pasangan usia subur (PUS) 44.738.378 orang dan jumlah peserta KB 33.713.115 orang (75,35%) dengan peserta KB Suntik 15.908.365 orang (47,18%). (BKKBN, 2010).
Di Sumatera Selatan, berdasarkan data yang dihimpun dari BKKBN tahun 2010 jumlah PUS 1.567.427 orang dan jumlah peserta KB 1.226.532 orang (78,25%) dengan peserta KB Suntik 505.758 orang (41,23%). (BKKBN, 2010).
Di Palembang, berdasarkan data yang dihimpun dari BKKBN tahun 2010 jumlah PUS 264.008 orang dan jumlah peserta KB 206.856 orang (78,35%) dengan peserta KB Suntik 80.213 orang (38,77%). (BKKBN, 2010).
Berdasarkan data yang dihimpun dari medical record Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang  tahun 2009 bahwa jumlah peserta KB 268 orang dengan peserta KB suntik 242 orang (90,2%). Tahun 2010 jumlah peserta KB 361 orang dengan peserta KB suntik 308 orang (85,3%). Tahun 2011 jumlah peserta KB 458 orang dengan peserta KB suntik 398 orang (86,8%).
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional pada waktu pengumpulan data variabel dependen dan variabel independen dilakukan pada waktu yang bersamaan. (Notoatmodjo, 2010)

Populasi Penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi pada penelitian ini adalah semua akseptor KB yang berkunjung untuk mendapatkan pelayanan KB di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang pada bulan Mei tahun 2011 yaitu sebanyak 40 orang.

Sampel Penelitian adalah sebagian diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi, pengambilan sampel dilakukan secara non random dengan teknik “Accidental Sampling” dengan responden yang kebetulan ada atau tersedia. (Notoatmodjo, 2010) Sampel pada penelitian ini adalah semua akseptor KB yang berkunjung untuk mendapatkan pelayanan KB di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang pada bulan Mei tahun 2011 yaitu sebanyak 40 orang 

HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan terhadap distribusi frekuensi dan presentase dari masing-masing variabel dependen (penggunaan kontrasepsi suntik) dan variabel independen (umur, paritas, dan pengetahuan ibu). Analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan teks.

a. Penggunaan Kontrasepsi Suntik 

Penggunaan kontrasepsi suntik dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Kontrasepsi Suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika PalembangTahun 2011
	No
	Penggunaan Kontrasepsi Suntik
	n
	%

	1
	Ya
	29
	72,5

	2
	Tidak
	11
	27,5

	
	Jumlah
	40
	100


Dari tabel 1 diketahui dari 40 responden, yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 29 responden (72,5%) dan responden yang menggunakan kontrasepsi selain suntik sebanyak 11 responden (27,5%).

b. Umur Ibu
Umur responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu tua (bila umur ibu  ≥ 35 tahun) dan muda (bila umur ibu  ≥ 35 tahun). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Ibu di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika PalembangTahun 2011
	No
	Umur Ibu
	n
	%

	1
	Tua
	17
	42,5

	2
	Muda
	23
	57,5

	
	Jumlah
	40
	100


Dari tabel 2 diketahui dari 40 responden, yang berumur tua sebanyak 17 responden (42,5%) dan responden yang berumur muda sebanyak 23 responden (57,5%).
c. Paritas Ibu
Paritas responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu primipara (wanita yang telah melahirkan anak satu kali) dan multipara (wanita yang telah melahirkan anak lebih dari satu kali). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Paritas Ibu di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang Tahun 2011
	No
	Paritas Ibu
	N
	%

	1
	Primipara
	12
	30,0

	2
	Multipara
	28
	70,0

	
	Jumlah
	40
	100


Dari tabel 3 diketahui dari 40 responden, yang berparitas primipara sebanyak 12 responden (30,0%) dan responden yang berparitas multipara sebanyak 28 responden (70,0%).

d. Pengetahuan Ibu
Pengetahuan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu rendah (apabila ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 75%) dan tinggi (apabila ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 75%). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 4 di bawah ini:
Tabel 4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika PalembangTahun 2011
	No
	Pengetahuan Ibu
	n
	%

	1
	Rendah
	16
	40,0

	2
	Tinggi
	24
	60,0

	
	Jumlah
	40
	100


Dari tabel 4 diketahui dari 40 responden, yang berpengetahuan rendah sebanyak 16 responden (40,0%) dan responden yang berpengetahuan tinggi sebanyak 24 responden (60,0%).

2. Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (umur, paritas, dan pengetahuan ibu) dengan variabel dependen (penggunaan kontrasepsi suntik) dimana variabel independen dan variabel dependen di uji dengan uji statistic Chi-Square dengan tingkat signifikan (α) sebesar 0,05. Jika probabilitas p value lebih kecil atau sama dengan α berarti ada hubungan yang bermakna.

1. Hubungan antara Umur Ibu dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik

Penelitian ini terhadap 40 responden dimana umur responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu tua (bila umur ibu  ≥ 35 tahun) dan muda (bila umur ibu  ≥ 35 tahun). Sedangkan penggunaan kontrasepsi suntik dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 5 di bawah ini:
Tabel 5
Hubungan antara Umur Ibu dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika PalembangTahun 2011
	No.
	Umur Ibu
	Kontrasepsi Suntik 
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	1.

2.
	Tua

Muda
	80
21
	47,1

91,3
	9

2
	52,9

8,7
	17

23
	100

100
	0,003



	Jumlah
	29
	-
	11
	-
	40
	-
	


Dari tabel 5 menunjukkan bahwa proporsi dari 17 responden, yang berumur tua yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 8 responden (47,1%) lebih kecil dari proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 9 responden (52,9%) dan proporsi 23 responden yang berumur muda yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 21 responden (91,3%) lebih besar dari proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 2 responden (8,7%).
Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,003) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangpada bulan Mei tahun 2011 terbukti secara statistik.

2. Hubungan antara Paritas Ibu dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik

Penelitian ini terhadap 40 responden dimana paritas responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu primipara (wanita yang telah melahirkan anak satu kali) dan multipara (Wanita yang telah melahirkan anak lebih dari satu kali). Sedangkan penggunaan kontrasepsi suntik dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6

Hubungan antara Paritas Ibu dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang Tahun 2011
	No.
	Paritas Ibu
	Kontrasepsi Suntik 
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	1.

2.
	Primipara

Multipara
	30
26
	25,0

92,9
	9

2
	75,0

7,1
	12

28
	100

100
	0,000



	Jumlah
	29
	-
	11
	-
	40
	-
	


Dari tabel 6 menunjukkan bahwa proporsi dari 12 responden, yang berparitas primipara yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 3 responden (25,0%) lebih kecil dari proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 9 responden (75,0%) dan proporsi 28 responden yang berparitas multipara yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 26 responden (92,9%) lebih besar dari proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 2 responden (7,1%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,000) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara paritas ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangpada bulan Mei tahun 2011 terbukti secara statistik.

3. Hubungan Antara Pengetahuan Ibu dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik 

Penelitian ini dilakukan terhadap 40 responden dimana pengetahuan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu rendah (apabila ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 75%) dan tinggi (apabila ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 75%). Sedangkan penggunaan kontrasepsi suntik dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 5.7 di bawah ini:

Tabel 7

Hubungan antara Pengetahuan dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik

di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang Tahun 2011
	No.
	Pengetahuan
	Kontrasepsi Suntik 
	Jumlah
	p value

	
	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	1.

2.
	Rendah 

Tinggi
	70
22
	43,8

91,7
	9

2
	56,2

8,3
	16

24
	100

100
	0,003



	Jumlah
	29
	-
	11
	-
	40
	-
	


Dari tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa proporsi dari 16 responden, yang berpengetahuan rendah yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 7 responden (43,8%) lebih kecil dari proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 9 responden (56,2%) dan proporsi 24 responden yang berpengetahuan tinggi yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 22 responden (91,7%) lebih besar dari proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 2 responden (8,3%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,003) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang pada bulan Mei tahun 2011 terbukti secara statistik.
PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah semua akseptor KB yang berkunjung untuk mendapatkan pelayanan KB di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang pada bulan Mei tahun 2011, dengan variabel dependent (penggunaan kontrasepsi suntik) dan variabel independent (umur, paritas, dan pengetahuan). Adapun jumlah responden sebesar 40 responden. Analisa data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Pada analisis bivariat digunakan uji statistik Chi-Square secara komputerisasi.
1. Penggunaan Kontrasepsi Suntik

Pada penelitian ini penggunaan kontrasepsi suntik dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner dengan wawancara langsung pada semua akseptor kontrasepsi yang datang ke Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangtahun 2011.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 40 responden yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 29 responden (72,5%) dan responden yang menggunakan kontrasepsi selain suntik sebanyak 11 responden (27,5%).
Hal ini dikarenakan ibu-ibu menganggap KB suntik lebih mudah didapatkan, tidak mengganggu hubungan seksual dan pemberian ASI serta efek samping lebih sedikit walaupun efektifitasnya tidak sebaik Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). 

2. Hubungan Antara Umur Ibu dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik

Penelitian ini dilakukan terhadap 40 responden dimana umur responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu tua (bila umur ibu  ≥ 35 tahun) dan muda (bila umur ibu  ≥ 35 tahun). Sedangkan penggunaan kontrasepsi suntik dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner dengan wawancara langsung pada semua akseptor kontrasepsi yang datang ke Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembang pada bulan Mei tahun 2011.

Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa dari 40 responden yang berumur tua sebanyak 17 responden (42,5%) dan responden yang berumur muda sebanyak 23 responden (57,5%).
Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa proporsi dari 17 responden, yang berumur tua yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 8 responden (47,1%) lebih kecil dibandingkan proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 9 responden (52,9%) dan proporsi 23 responden yang berumur muda yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 21 responden (91,3%) lebih besar dibandingkan proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 2 responden (8,7%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,003) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangpada bulan Mei tahun 2011 terbukti secara statistik.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Siskawati yang dilakukan di Puskesmas Cempaka Kabupaten Tulung Agung Tahun 2010, ibu yang berumur tua yang menggunakan KB suntik sebesar 32,8% dan ibu yang berumur muda yang menggunakan KB suntik sebesar 74,2%. Dari hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan pemakaian KB suntik, dimana p value = 0,000 ≤ α = 0,05.

Penggunaan kontrasepsi suntik pada wanita yang berumur lebih muda lebih banyak dibandingkan dengan wanita yang berumur tua. Hal ini dikarenakan tingkat produktivitas dari seorang wanita juga berpengaruh dari umur wanita tersebut. 

3. Hubungan Antara Paritas Ibu dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik 

Penelitian ini dilakukan terhadap 40 responden dimana paritas responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu primipara (wanita yang telah melahirkan anak satu kali) dan multipara (Wanita yang telah melahirkan anak lebih dari satu kali). Sedangkan penggunaan kontrasepsi suntik dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner dengan wawancara langsung pada semua akseptor kontrasepsi yang datang ke Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangpada bulan Mei tahun 2011.

Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa dari 40 responden yang berparitas primipara sebanyak 12 responden (30,0%) dan responden yang berparitas multipara sebanyak 28 responden (70,0%).
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa proporsi dari 12 responden, yang berparitas primipara yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 3 responden (25,0%) lebih kecil dibandingkan proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 9 responden (75,0%) dan proporsi 28 responden yang berparitas multipara yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 26 responden (92,9%) lebih besar dibandingkan proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 2 responden (7,1%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,000) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara paritas ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangpada bulan Mei tahun 2011 terbukti secara statistik.

4. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Penggunaan Kontrasepsi Suntik 

Penelitian ini dilakukan terhadap 40 responden dimana pengetahuan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu rendah (apabila ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 75%) dan tinggi (apabila ibu dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 75%). Sedangkan penggunaan kontrasepsi suntik dibagi menjadi 2 kategori yaitu ya (apabila responden menjadi akseptor KB suntik) dan tidak (apabila responden menjadi akseptor selain KB suntik). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner dengan wawancara langsung pada semua akseptor kontrasepsi yang datang ke Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangpada bulan Mei tahun 2011.
Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa dari 40 responden yang berpengetahuan rendah sebanyak 16 responden (40,0%) dan responden yang berpengetahuan tinggi sebanyak 24 responden (60,0%).
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa proporsi dari 16 responden, yang berpengetahuan rendah yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 7 responden (43,8%) lebih kecil dibandingkan proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 9 responden (56,2%) dan proporsi 24 responden yang berpengetahuan tinggi yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 22 responden (91,7%) lebih besar dibandingkan proporsi yang tidak menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 2 responden (8,3%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,003) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik di Klinik Bersalin Budi Mulia Medika Palembangpada bulan Mei tahun 2011 terbukti secara statistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa serta pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Proporsi responden yang menggunakan kontrasepsi suntik sebanyak 29 responden (72,5%) dan responden yang menggunakan kontrasepsi selain suntik sebanyak 11 responden (27,5%).
2. Proporsi responden yang responden yang berumur tua sebanyak 17 responden (42,5%) dan responden yang berumur muda sebanyak 23 responden (57,5%).
3. Proporsi responden yang berparitas primipara sebanyak 12 responden (30,0%) dan responden yang berparitas multipara sebanyak 28 responden (70,0%).
4. Proporsi responden yang berpengetahuan rendah sebanyak 16 responden (40,0%) dan responden yang berpengetahuan tinggi sebanyak 24 responden (60,0%).
5. Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,003) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik 
6. Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,000) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara paritas ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik 
7. Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,003) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan penggunaan kontrasepsi suntik .
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